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PENELITIAN  
 
PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA PRODI DIPLOMA III 
KEPERAWATAN TANJUNGKARANG DAN PRODI 
DIPLOMA III KEPERAWATAN KOTABUMI 
 
S o n o* 
*Dosen Prodi Diploma III Keperawatan Kotabumi 
 
Indeks prestasi adalah salah satu alat ukur terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menempuh pendikan 
khususnya pada bidang akademik. Tujuan penelitian ini adalah  Mengetahui Perbandingan  Prestasi 
Akademik mahasiswa Prodi DIII Keperawatan Kotabumi dengan Prodi  DIII Keperawatan 
Tanjungkarang  Tahun 2011 – 2014. Rancangan penelitian ini deskriptif analitik, Variable penelitian ini 
adalah :Program Studi DIII Keperawatan sebagai variabel independen dan Nilai indeks prestasi kumulatif   
mahasiswa sebagai variabel dependen. Sebagai Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Program 
Studi Keperawatan Kotabumi dan mahasiswa Program Studi Keperawatan Tanjungkarang satu angkatan 
tahun akademik 2011/2012 s/d 2013/2014.Sampel pada penelitian adalah keseluruhan populasi, 106 
mahasiswa Prodi Keperawatan Tanjungkarang dan 75 mahasiswa prodi keperawatan kotabumi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan data sekunder, yang didapat dari dokumentasi 
nilai  bagian akademik pada kedua prodi yang diteliti. Setelah data dikumpulkan, dilakukan pengolahan 
data dan analisis menggunakan analisis t test dengan bantuan program SPSS. Hasil Penelitian 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara IPK mahasiswa Prodi Keperawatan Tanjungkarang 
dengan Kotabumi, dalam pembahasan IPK yang merupakan hasil belajar yang berbeda dapat ditinjau dari 
perbedaan komponen pembelajaran antara kedua Prodi, dimana dari aspek kemampuan awal mahasiswa 
(input) dan aspek proses pembelajaran dalam hal ini dosen memiliki perbedaan yang cukup besar antara 
prodi keperawatan Tanjungkarang dengan Kotabumi. Penelitian ini merekomendasikan untuk 
mengusulkan penambahan tenaga dosen dan peningkatan sosialisasi penerimaan mahasiswa baru pada 
Prodi Keperawatan Kotabumi. 
 




Visi Program Studi Keperawatan 
Kotabumi adalah menjadi institusi 
penghasil tenaga kesehatan yang terampil 
dalam pelayanan asuhan keperawatan, 
unggul dalam soft skill dan mandiri dalam 
memberikan pelayanan Home Care  pada 
tahun 2018.  Untuk pencapaian visi 
tersebut perlu satu sistem pendidikan yang 
bermutu.Pencapaian mutu pendidikan 
dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Salah satu sasaran strategis 
Poltekkes Tanjungkarang adalah 
meningkatkan mutu lulusan yang sesuai 
dengan kebutuhan pemangku kepentingan  
hal ini dinilai dari 3 indikator, daya serap 
lulusan, jumlah lulusan tepat waktu dan 
prosentase lulusan dengan IPK > 2,75, 
Capaian Poltekkes Tanjungkarang, dan 
capaian Prodi Keperawatan Kotabumi 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Sasaran 
Strategi 













































Sumber : Evaluasi capaian Kinerja Poltekkes 
tahun 2014 
 
Sesuai dengan tabel di atas, Prodi 
Keperawatan Kotabumi untuk capaian 
daya serap dan prosentase lulusan dengan 
IPK > 2,75 masih dibawah  target 
dancapaian rata-rata prodi di Poltekkes.   
Dalam kaitan ini, hasil penelusuran secara 
kuantitas yang dinilai berdasarkan absen 
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kehadiran mahasiswa tingkat 
kehadirannya cukup tinggi (98%) namun 
observasi awal dan wawancara kepada 
beberapa dosen program studi 
keperawatan Kotabumi, menunjukan pada 
umumnya dilihat dari keaktifan di kelas, 
kualitas   hasil kerja mahasiswa 
menunjukkan : (82,1%) dari mereka 
memiliki keaktifan yang kurang di kelas , 
(86,1) % memiliki motivasi yang rendah 
dalam melakukan tugas terstruktur,  dan 
pada umumnya  (73,6%) rendah dalam 
motivasi belajar mandiri. Kondisi seperti 
ini apabila tidak mendapat perhatian dari 
akan memiliki dampak terhadap hasil 
belajar mereka yang pada giliranya akan 
menurunkan mutu pendidikan di Program 
Studi Keperawatan Kotabumi. 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
mutu lulusan, Sejathi (2011) menyatakan 
ada 5 faktor yang mempengaruhi mutu 
pendidikan yaitu: (a) faktor tujuan, (b) 
Faktor (pendidik), (c) Faktor mahasiswa , 
(d) Faktor Alat, dan (e) Faktor 
Lingkungan/ Masyarakat., pada Prodi 
keperawatan Kotabumi untuk faktor 
tujuan, alat, lingkungan/masyarakat tidak 
banyak berbeda dengan jurusan atau prodi 
yang ada di lingkungan poltekkes, hanya 
saja faktor mahasiswa dan pengajar 
(dosen) yang berbeda dengan prodi yang 
ada di lingkungan Poltekkes, terutama 
untuk prodi dengan kualifikasi pendidikan 
yang sama yaitu prodi keperawatan 
Tanjungkarang.  
Tabel berikut memperlihatkan 
kualifikasi faktor mahasiswa dan dosen 
pada Prodi DIII Keperawatan Kotabumi 











1 : 24 1 : 12 
Komulatif Dosen 
yang tersertifikasi 




3 : 1 6 : 1 
Sumber: Evaluasi capaian Kinerja Poltekkes 
tahun 2014 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa, dosen Prodi DIII Keperawatan 
Kotabumi secara kuantitas dan kualitas 
jauh dibawah Prodi DIII Keperawatan 
Tanjungkarang. Begitu juga dengan 
kualifikasi mahasiswa jika dilihat dari 
ratio pendaftar maka mahasiswa Prodi 
DIII Keperawatan Kotabumi jauh di 
bawah Prodi DIII Keperawatan 
Tanjungkarang . 
Merujuk berbagai uraian di atas 
menunjukkan bahwa ada perbedaan faktor 
yang berpengaruh terhadap mutu lulusan 
ditinjau dari faktor mahasiswa dan dosen, 
maka penting kiranya untuk dilakukan 
penelitian tentang bagaimana prestasi 
mahasiswa setiap semester dari kedua 
Prodi tersebut. Apakah ada Perbedaan 
Prestasi Akademik mahasiswa Prodi DIII 
Keperawatan Kotabumi dengan Prodi  
DIII Keperawatan Tanjungkarang  Tahun 
2011 – 2014? 
 
METODE 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian 
deskriptif analitik, menilai apakah ada 
perbedaan prestasi akademik antara 
mahasiswa Prodi DIII Keperawatan 
Kotabumi dengan DIII Keperawatan 
Tanjungkarang. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Bulan Agustus s/d 
September 2015, penelitian dilaksanakan 
di Prodi DIII Keperawatan Tanjungkarang 
dan Kotabumi Poltekkes Tanjungkarang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa DIII Keperawatan 
Tanjungkarang dan Kotabumi Tahun 
akademik 2011/2012, 2012/2013, 
2013/2014,  penelitian dilkukan pada 
seluruh populasi yang ada (total populasi). 
Sedangkan variabel penelitian ini adalah 
Komponen pembelajaran pada Program 
Studi DIII Keperawatan sebagai variabel 
independen dan Nilai indeks prestasi 
kumulatif   mahasiswa sebagai variabel 
dependen.  
Dalam penelitian ini, pengumpulan 
data dilakukan dengan cara pengambilan 
data sekunder, yang didapat dari 
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dokumentasi nilai  bagian akademik pada 
kedua prodi yang diteliti, sedangkan untuk 
variabel komponen pembelajaran didapat 
dari  dokumen  evaluasi capaian kinerja di 
unit Renval Poltekkes Tanjungkarang. 
Setelah data dikumpulkan, dilakukan 
pengolahan data dan analisis 
menggunakan analisis uji t, untuk 
membandingan rata-rata nilai mahasiswa 
Prodi Keperawatan Kotabumi dengan 
Prodi keperawatan Tanjungkarang 
 
HASIL  
Grafik1: Indikator Pencapaian Kinerja 
Prodi Keperawatan Kotabumi 














Dari grafik  di atas dapat dilihat 
perbandingan karakteristik Prodi 
Keperawatan dengan Prodi Keperawatan 
tanjungkarang dilihat dari indicator 
Pencapaian kinerja dimana dari rasio 
tenaga dosen mahasiswa Prodi 
keperawatan Kotabumi jauh lebih tinggi 
dibandingkan prodi keperawatan 
Tanjungkarang, jumlah dosen yang 
tersertifikasi 30 : 5, begitu juga rasio 









Grafik 2: Perbandingan rerata  indeks 
Prestasi Kumulatif mahasiswa 
Prodi Keperawatan Kotabumi 





Dari grafik 2 di atas dapat dilihat 
bahwa selama tahun 2011 – 2013 nilai 
rata-rata IPK mahasiswa DIII 
Keperawatan Tanjungkarang  lebih besar 
dari Kotabumi, sedangkan tahun 2014 
rata-rata IPK mahasiswa Tanjungkarang 
lebih kecil dari Kotabumi.  Bila digabung 
keseluruhan nilai dari tahun 2011 – 2014 
nilai rata-rata  IPK mahasiswa 
Tanjungkarang lebih besar dari Kotabumi 
(3,14 : 3,08) 
 
Tabel 1: Perbandingan Indeks Prestasi 
Kumulatif Mahasiswa Prodi 
Keperawatan Kotabumi dengan 
Prodi Keperawatan Tanjung 
karang 
 
Variabel Mean SD SE P-Value n 
IPK 
 - T.Karang 
















Dari tabel di atas dapat dilihat mean 
(rata-rata) IPK Prodi Keperawatan 
Tanjungkarang adalah 3, 136 dengan 
standar deviasi 0,167 sedangkan Prodi 
Keperawatan Kotabumi adalah 3,057 
dengan standar deviasi 0,162. Analisis 
dengan menggunakan uji t didapat nilai P 
Value : 0,002 (< 0,05) dengan nilai alpha 
5%, ini berarti ada perbedaan yang 
signifikan IPK mahasiswa Prodi 
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Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
IPK mahasiswa Prodi Keperawatan 
Tanjungkarang dengan Prodi Keperawatan 
Kotabumi, menurut Glaser (1965, 1976) 
terdapat 4 komponen pembelajaran  yang 
disebutnya sebagai empat components of a 
psychology of instruction. Keempat 
komponen ini adalah:Analisis isi Mata 
Ajar, diagnosis kemampuan awal 
mahasiswa, proses pembelajaran, 
pengukuran hasil belajar. 
Analisis isi mata ajar dilihat dari 
kurikulum dan struktur Mata Kuliah, 
kedua prodi menerapkan kurikulum yang 
sama yaitu kurikulum DIII Keperawatan 
baik struktur mata kuliah secara nasional 
maupun kurikulum institusi. Peninjauan 
kurikulum juga dilaksanakan secara 
bersamaan, sesuai dengan program 
Poltekkes Tanjungkarang. Ini artinya bila 
ditinjau dari Mata Ajar kedua prodi adalah 
sama. 
Kemampuan awal mahasiswa dapat 
dilihat dari jumlah pendaftar pada prodi 
keperawatan kotabumi perbandingan 
antara jumlah pendaftar dengan yang 
diterima adalah 3:1, sedangkan pada Prodi 
Keperawatan Tanjungkarang 6 : 1, ini 
artinya pada Prodi keperawatan 
Tanjungkarang lebih berpeluang untuk 
menyeleksi mahasiswa dengan 
kemampuan akademik yang baik 
dibanding dengan prodi keperawatan 
kotabumi, dengan kata lain kemampuan 
awal mahasiswa pada Prodi keperawatan 
Tanjungkarang lebih baik dibanding 
dengan mahasiswa pada Prodi 
Keperawatan Kotabumi. 
Proses pembelajaran kedua prodi 
dilaksanakan dengan model yang sama, 
yaitu pembelajaran teori, praktek 
laboratorium dan praktek klinik, dengan 
jumlah jam yang sama sesuai dengan yang 
diterapkan di kurikulum. Proses 
Pembelajaran ditentukan juga oleh  
metode pembelajaran yang diterapkan. 
Manipulasi metode pembelajaran dalam 
interaksinya dengan kondisi pembelajaran 
akan menentukan kualitas pembelajaran, 
atau lebih khusus kualitas hasil 
pembelajaran (Degeng, 2011). Variabel 
metode pembelajaran diklasifikasi lebih 
lanjut menjadi 3 jenis, yaitu:Strategi 
pengorganisasian (Organizational 
strategy),Strategi penyampaian (Delivery 
strategy), dan strategi pengelolaan 
(Management strategy) (Degeng, 2011). 
Pemilihan metode pembelajaran 
ditentukan oleh dosen, tergantung pada 
kemampuan dosen dalam menerapkan 
strategi belajar. Bila ditinjau dari 
kemampuan dosen Prodi keperawatan 
Kotabumi dan Tanjungkarang berbeda, 
secara kuantitas jumlah dosen di prodi 
Keperawatan kotabumi jauh lebih sedikit 
dibandingkan dengan dosen pada prodi 
Keperawatan Tanjungkarang  (1/12 : 1/24) 
begitu juga kualitas dosen di Prodi 
Keperawatan Kotabumi hanya ada 5 dosen 
yang telah tersertifikasi, sedangkan pada 
prodi keperawatan Tanjungkarang ada 30 
dosen yang telah tersertifikasi (Dokumen 
Evaluasi capaian Kinerja Poltekkes tahun 
2014). 
Walaupun faktor dosen bukan satu-
satunya pertimbangan dalam pemilihan 
metode belajar, dimana masih ada faktor 
lain seperti fasilitas laboratorium, fasilitas 
PBM dan lahan praktek. Kondisi faktor-
faktor ini pada kedua Prodi tidak jauh 
berbeda, karena pada dasarnya 
pengembangan fasilitas pemebelajaran 
kedua Prodi merupakan bagian dari 
pengembangan Poltekkes Tanjungkarang. 
Komponen terakhir dari Proses 
pembelajaran adalah pengukuran hasil 
belajar, kedua prodi menerapkan penilaian 
yang sama yaitu penilaian terdiri dari 






Dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
pada tahun 2011-2013 Rata-rata Indeks 
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Prestasi Kumulatif ( IPK)  mahasiswa 
Prodi DIII Keperawatan Tanjungkarang  
lebih besar daripada Kotabumi, sedangkan 
tahun 2014 Tanjungkarang lebih kecil 
daripada Kotabumi. 
Adapun nilai rata-rata Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) Prodi 
Keperawatan Tanjungkarang adalah 
3,136,  Prodi Keperawatan Kotabumi 
adalah 3,057, dengan standar deviasi 
0,162.  
Analisis dengan menggunakan uji t 
didapat nilai p value 0,002, ini berarti ada 
perbedaan yang signifikan IPK mahasiswa 
Prodi Keperawatan Tanjungkarang dengan 
Prodi Keperawatan Kotabumi. 
Peneliti menyarankan perlu adanya 
upaya perbaikan komponen pembelajaran 
terutama pada komponen yang 
membedakan kedua prodi yaitu jumlah 
dosen, kualitas dosen, artinya secara 
berkala Poltekkes Tanjungkarang dapat 
menambah jumlah dosen yang ditugaskan 
ke Prodi Keperawatan Kotabumi baik 
melalui upaya penambahan dosen baru 
maupun mendistribusikan dosen 
keperawatan secara adil sesuai kebutuhan 
untuk Prodi Keperawatan Kotabumi dan 
Tanjungkarang. 
Komponen pembelajaran lain yang 
juga berbeda adalah kemampuan awal 
mahasiswa, perlu dilakukan sosialisasi dan 
promosi oleh Prodi Keperawatan 
Kotabumi untuk meningkatkan minat 
memilih Prodi Keperawatan Kotabumi 
saat pendaftaran, serta melalui upaya 
seleksi mahasiswa berprestasi pada 
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